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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tata cara pemeliharaan, khususnya tata cara 

pemberian pakan, mengevaluasi jenis bahan pakan dan mengevaluasi ketersedian pakan sapi potong di 

Kecamataan Bongomeme Kabupaten Gorontalo. Penelitian dalam bentuk survey yang di laksanakan pada 

bulan Febuari - Maret 2022 dengan lokasi pengambilan data di Kecamatan Bongomeme Kabupaten 

Gorontalo.Hasil penelitian menunjukan bahwa Peternak sapi potong di Kecamatan Bongomeme 

menggunakan system pemeliharaan intesif dan semi intensif.Nilai koefisien determinasi yang diperoleh 

0,437 yang menandakan bahwa 43% manajemen pemberian pakan di pengaruhi oleh tingkat pendidikan, 

tingkat umur, jumlah ternak, dan pengalaman beternak sedangkan nilai koefisien korelasi yang di peroleh 

0,661menunjukan hubungan antara variable-variabel tersebut erat. Dapat disimpulkan bahwa Peternak 

sapi potong di Kecamatan Bongomeme menggunakan lahan yang tersedia untuk mendapatkan hijauan 

dan limbah perkebunan yang dapat diperoleh pada lahan penggembalaan, persawahan, dan perkebunan 

sebagai sumber pakan sapi potong.Tingkat pendidikan, tingkat umur, jumlah ternak dan pengalaman 

beternak secara bersama-sama mempengaruhi manajemen pemberian pakan.  

Kata kunci :Evaluasi, Manajemen pakan,intensif, semi intensif. 

ABSTRACT 

This study aims to evaluate maintenance procedures, especially feeding procedures, evaluate types of feed 

ingredients and evaluate the availability of feed for beef cattle in Bongomeme District, Gorontalo 

Regency. The research was in the form of a survey which was carried out in February - March 2022 with 

data collection locations in Bongomeme District, Gorontalo Regency. The results showed that beef cattle 

farmers in Bongomeme District used an intensive and semi-intensive rearing system. The coefficient of 

determination obtained was 0.437, indicating that 43% of feeding management is influenced by education 

level, age level, number of livestock, and farming experience while the correlation coefficient value 

obtained is 0.661 indicating a close relationship between these variables. It can be concluded that beef 

cattle farmers in Bongomeme District use the available land to obtain forage and plantation waste which 

can be obtained from grazing land, rice fields, and plantations as a source of feed for beef cattle. equally 

affect feeding management. 
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PENDAHULUAN   

Ternak sapi potong merupakan salah satu sumber daya penghasil bahanmakanan berupa daging 

yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan penting artinya di dalam kehidupan masyarakat.Sapi potong 

dapat menghasilkan beragamsumber makanan serta hasil ikutan lainnya seperti pupuk kandang, kulit, 

dan tulang yang dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan sehari-hari serta dapat meningkatkan nilai 

ekonomisnya. Produktivitas ternak sapi potong sangat peka atau sensitif terhadap manajemen 

pemeliharaan khususnya manajemen pemberian pakan, oleh karena itu pakan yang diberikan harus 

sesuai dengan ketersediaan, kesinambungan mutu maupun jumlahnya. 

Pada dasarnya, pakan merupakan aspek yang penting karena 70% dari total biaya produksi adalah 

untuk pakan, pakan merupakan sumber energy utama untuk pertumbuhan dan pembangkit tenaga bagi 

ternak makin baik mutu dan jumlah pakan yang di berikan, makin besar tenaga yang di timbulkan dan 

makin besar pula energy yang tersimpan dalm bentuk daging (Hartanto, 2008). Pakan dapat di golongkan 

kedalam sumber protein, sumber energy dan sumber serat kasar. Hijauan pakan ternak merupakan sumber 

serat kasar yang utama yang berasal dari tanaman yang berwarna hijau agar pakan tersebut dapat 

bermanfaat bagi ternak untuk menghasilkan suatu produk, pakan yang baik memiki kandungan di 

dalamnya seperti air, karbohidrat, protein, lemak, vitamin dan mineral (Rasjid, 2012). Pakan merupakan 

Faktor penentu produktifitas ternak, sehingga ketersediaan pakan yang berkualitas baik merupakan 

persyaratan untuk pengembangan ternak di suatu wilayah.(Retnani dkk, 2010).  

Pemberian pakan yang baik untuk memenuhi beberapa kebutuhan ternak seperti kebutuhan hidup 

pokok, yaitu kebutuhan pakan yang mutlak dibutuhkan dalam jumlahminimal.Pada hakekatnya kebutuhan 

hidup pokok adalah kebutuhan sejumlah minimal nutrient untuk menjaga keseimbangan dan 

mempertahankan kondisi tubuh ternak.Kebutuhan tersebutdigunakan untuk bernapas, bergerak, dan 

pencernaan makanan.Kebutuhan untuk pertumbuhan, yaitu kebutuhan pakan yang diperlukan ternak sapi 

untukproses pembentukan jaringan tubuh dan menambah berat badan.Kebutuhan untuk reproduksi, yaitu 

kebutuhan pakan yang diperlukan ternak sapi untuk prosesreproduksi, misalnya kebuntingan. 

Kecamatan Bongomeme populasi ternak tertinggi, sebagian masyarakatnya berprofesi sebagai 

petani baik persawahan sehingga limbah pertanian untuk pakan tersedia. Namun potensi tersebut tidak 

termanfaatkan secara maksimal di karenakan masyarakat masih beternak dengan metode yang masih 

berbasis peternakan rakyat dengan cara yang sangat tradisional dan belum menerapkan cara pemeliharaan 

yang baik. 

Evaluasi merupakan suatu proses penilaian, dalam suatu usaha evaluasi dapat di artikan sebagai 

proses pengukuran akan evektifitas strategi yang di gunakan dalam upaya mencapai tujuan suatu usaha. 



Evaluasi di lakukan untuk mengetahui bagaimana perilaku masyarakat petani peternak yang memlihara 4 

ternak sapi potong dalam manajemen pemeliharaan khususnya manajemen pemberian pakan. 

Kecamatan Bongomeme adalah salah satu Kecamatan yang banyak membudidayakan sapi potong 

yang masih berbasis peternakan rakyat. Namun belum optimalnya kecamatan Bongomeme sebagai sentra 

produksi sapi potong dikarenakan kurangnya pengetahuan peternak mengenai manajemen pemeliharaan 

sapi potong yang baik terutama manajemen pemberian pakan, disamping itu juga mayoritas masyarakat 

menjadikan peternakan sebagai pekerjaan pendamping diluar pekerjaan utama. Untuk mengetahui lebih 

lanjut mengenai manajemen pemeliharaan peternakan rakyat terutama manajemen pemberian pakan mulai 

dari budi daya ternak sapi potong, jenis bahan pakan, ketersediaan pakan, cara pemberian pakan serta 

teknologi pengolahan pakan yang adadi Kecamatan Bongomeme Kabupaten Gorontalo, maka di lakukan 

penelitian yang berbentuk survey mengenai Evaluasi Manajemen pemberian pakan terhadap budidaya 

ternak sapi potong pada Bongomeme Kabupaten Gorontalo. 

METODE PELAKSANAAN 

WAKTU DAN TEMPAT 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Febuari – Mei 2022 dengan lokasi pengambilan data di 

Kecamatan Bongomeme, Kabupaten Gorontalo, Gorontalo.  

JENIS PENELITIAN 

Jenis penelitian yang di gunakan adalah penelitian penelitian kualitatif yaitu jenis penelitian 

dengan pendekatan studi kasus yang di lakukan dengan cara survey pada sampel sesuai keterwakilan 

populasi dengan menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpul data pokok (Singarimbun, 1995). Secara 

keseluruhan data akan diproses secara deskriptif. Metode survey digunakan untuk mengetahui bagaimana 

perilaku peternak dalam memelihara ternak sapi potong terutama pada manajemen pemberian pakan. 

POPULASI DAN SAMPEL 

Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah keseluruhan penduduk yang terdapat di Kecamatan 

Bongomeme Kabupaten Gorontalo yang berjumlah 19.080 jiwa. Dari jumlah tersebut di lakukan 

penentuan besarnya sampel yang mewakili populasi dengan rumus slovin dalam Sevilla dkk,(2006) 

sebagai berikut: 

 

  

Keterangan  n: jumlah sampel  

N: jumlah populasi  

e: batas toleransi kesalahan ( 15 %) 



31,113 

  

  

  

  

  

  (Responden yang akan di jadikan sampel adalah 44 orang) 

METODE PENGUMPULAN DATA 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah:  

1. Observasi yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap 

lokasi penelitian dan aktifitas masyarakat petani peternak untuk mengetahui keadaan lokasi penelitian  

2. Wawancara yaitu metode pengumpulan data dengan melakukan wawancara langsung menggunakan 

kuisioner.  

3. Studi Kepustakaan yaitu berdasarkan beberapa jurnal, buku sebagai literature dan landasan teori yang 

berhubungan dengan penelitian ini. 

JENIS DAN SUMBER DATA 

Jenis data yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu :  

1. Data kualitatif merupakan data yang umunya dalam bentuk pernyataan yang berhubungan dengan 

variable penelitian.  

2. Data Kuantitatif merupakan data yang wujudnya berupa angka- angka yang dapat diperoleh dari hasil 

pengukuran. 

 Sumber data yang di gunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu  

1. Data sekunder merupakan data yang bersumber dari instansi terkait, guna mendukung penelitian ini 

yaitu data Badan Pusat Statistik Kabupaten Gorontalo dan Lain - lain.  

2. Data Primer merupakan data yang bersumber dari hasil wawancara langsung dengan responden 

dengan menggunakan kuisioner. Wawancara dilakukan terhadap responden yang merupakan 

masyarakat peternak di Kecamatan Bongomeme, Kabupaten Gorontalo. 

ANALISIS DATA 

1. Kongdisi Obyektif  

Data yang diperoleh dianalisa dengan menggunakan Analisis statistic Deskriptip, yaitu dengan 

cara menghitung rataan (mean), dan nilai persentase data yang diperoleh. 

2. Hubungan antara variabel dan variabel lainnya.  



Terdapat dua variabel yaitu variabel X= variabel bebas dan Variabel Y= variabel terikat, 

hubungan antara variabel Y dan variabel X di tentukan dengan menggunakan regresi linear berganda. 

Dimana :  

X1= Tingkat pendidikan  

X2=Tingkat umur 

 X3= Jumlah populasi ternak  

X4= Pengalaman beternak dan  

Y= Manajemen pemberian pakan. 

Adapun persamaan garis regresi untuk empat variabel adalah sebagai berikut :  

Y= a+b1X1+b2X2+b3X3+b4X4.   

Hubungan keeratan antara variabel dengan variabel yang lain dapat di hitung dengan menggunakan rumus 

: 

 

 Koefisian Korelasi 

 

  Atau 

     

 

 

Dimana  r = Koefisien korelasi  

n = Ukuran sampel  

x = Nilai variabel bebas  

y = Nilai variabel terikat 

 

 Koefisien Determinasi 

 

 

Dimana  R 2 = koefisien determinasi 

 r = koefisien korelasi 

 



 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

KAREKTERISTIK RESPONDEN 

Peternak sapi potong yang terpilih sebagai responden dalam penelitian ini memiliki karakteristik yang 

berbeda beda. Karakteristik peternak dapat dilihat pada perbedaan jenis kelamin, tingkat umur, jumlah 

tanggungan, tingkat pendidikan, pekerjaan, jumlah pendapatan, lama beternak, dan status kepemilikan 

ternak. 

 Jenis Kelamin 

Jenis kelamin seseorang akan berdampak pada jenis pekerjaan yang di 

 lakukannya. Produktifitas kerja seseorang dapat pula dipengaruhi oleh faktor jenis kelamin. Adanya 

perbedaan fisik antara laki-laki dengan perempuan tentunya akan berdampak pada hasil kerjanya. Adapun 

klasifikasi responden berdasarkan jenis kelamin peternak di Kecamatan Bongomeme Kabupaten 

Gorontalo dapat di lihat pada tabel sebagai berikut : 

Tabel 1 Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 Laki- Laki 39 88,7 

2 Perempuan 5 11,3 

 Jumlah 44 100 

 

Pada tabel diatas mengemukakan bahwa jenis kelamin mayoritas peternak sapi potong adalah laki laki 

dengan jumlah mencapai 88,7% dari keseluruhan jumlah responden. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Nugraha (2015) yang menyatakan bahwa peran kaum laki-laki lebih dibutuhkan dalam partisipasi fisik 

yang kuantitatif sedangkan perempuan lebih dibutuhkan dalam masalah kualitatif seperti pengambilan 

keputusan dan perencanaan pasar, namun tidak menutup kemungkinan kaum perempuan mampu 

mengerjakan pekerjaan yang berada pada taraf partisipasi fisik kuantitatif yang baik. 

 Umur 

Salah satu hal yang mempengaruhi perilaku dan kinerja dalam suatu usaha yang dilakukan adalah tingkat 

umur, dimana produktifitas kerja akan meningkat bila masih dalam kongdisi umur yang produktif dan 

akan semakin menurun dengan semakin bertambahnya umur seseorang. Adapun klasifikasi umur 

responden yang terdapat di Kecamatan Bongomeme Kabupaten Gorontalo dapat dilihat ditabel 2. 

Tabel 2. Klasifikasi tingkat umur peternak sapi potong di Kecamatan Bongomeme Kabupaten Gorontalo. 

No Umur ( Tahun ) Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 20-30 tahun 13 29,5 



2 30-40 tahun 18 41 

3 < 40 tahun 13 29,5 

 Jumlah 44 100 

 

Umur merupakan salah satu faktor dalam melihat produktifitas kerja seseorang, karena umur berpengaruh 

pada kemampuan fisik dan kesehatan mental dan spiritual dalam melakukan suatu usaha.Dilihat dari segi 

umur peternak di bagi kedalam 3 kategori yaitu 20 -30 tahun, 30- 40 tahun dan < 40. Berdasarkan data 

tersebut persentase tertinggi responden yaitu pada kelompok umur 30- 40 tahun dengan nilai 41% dan 

kelompok umur antara 20-30 tahun dan < 40 tahun keatas mencapai jumlah yang sama yaitu 29,5%. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Nurhasikin (2013) yang menyatakan bahwa Manusia memiliki proses 

kehidupan, sejak lahir hingga meninggal, namun dalam daur kehidupan tersebut terdapat penduduk yang 

usia produktif, penduduk tersebut memilki kemampuan untuk melakukan aktifitas yang rutin. Manusia di 

katakan usia produktif ketika penduduk berusia pada rentang 15-64 tahun, sebelum 15 tahun atau setelah 

64 tahun tidak lagi masuk kedalam usia produktif. Jadi responden yang terpilih sebagai sampel dalam 

penelitian termasuk kedalam usia produktif karena masih dalam kategori umur 20- 40 tahun 

 Jumlah Tanggungan (Jumlah Keluarga Peternak) 

Jumlah tanggungan merupakan anggota keluarga yang masih terhitung untuk dinafkahi, dan hidupnya 

masih bergantung pada keluarganya seperti anak, istri, dan lainnya. Adapaun klasifikasi jumlah 

tanggungan responden peternak sapi potong yang terdapat diKecamatan Pajukukang Kabupaten Bantaeng 

dapat dilihat pada Tabel 3 berikut : 

Tabel 3. Klasifikasi Jumlah Tanggungan peternak sapi potong di Kecamatan Bongomeme Kabupaten 

Gorontalo 

 

 

 

 

 

 

Dilihat dari segi jumlah tanggungan atau jumlah keluarga peternak di bagi kedalam 3 kategori yaitu 3-5 

orang, 5-10 orang dan < 10 orang. Nilai tertinggi terdapat pada kategori 3-5 orang dengan jumlah 

mencapai 88,7%. Tingginya persentase jumlah tanggungan keluarga peternak sehingga tenaga kerja dapat 

di ambil dari keluarga sendiri.Hal ini sesuai dengan pendapat Mukson dkk (2008) yang menyatakan 

bahwa tenaga kerja pada usaha peternakan pada umumnya masih menggunakan tenaga kerja keluarga dan 

banyak digunakan untuk kegiatan mencari pakan. 

 Tingkat Pendidikan 

No Jumlah Tanggungan Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 3-5 orang 39 88,7 

2 5-10 orang 5 11,3 

3 <10 orang - - 

 Jumlah 44 100 



Tingkat pendidikan seseorang merupakan suatu indikator yang mencerminkan kemampuan seseorang 

untuk dapat menyelesaikan suatu jenis pekerjaan atau tanggung jawab.Dengan latar belakang pendidikan 

seseorang dianggap mampu melaksanakan suatu pekerjaan tertentu atau tanggung jawab yang 

diberikannya kepadanya. Adapun kalsifikasi tingkat pendidikan yang dimiliki oleh peternak sapi potong 

yang terdapat di Kecamatan Pajukukang Kabupaten Bantaeng dapat dilihat pada Tabel 4 berikut : 

Tabel 4. Klasifikasi Tingkat pendidikan peternak sapi potong di Kecamatan Bongomeme, Kabupaten 

Gorontalo. 

No Tingkat pendidikan Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 SD 27 61,3 

2 SMP 2 4,6 

3 SMA 6 13,7 

4 Tidak sekolah 9 20,4 

 Jumlah 44 100 

 

Dilihat dari tingkat pendidikan umumnya responden memiliki tingkat pendidikan yang rendah sebab 

faktor ekonomi yang tidak memungkinkan. Pada tabel diatas mengemukakan bahwa persentase 

pendidikan tertinggi terdapat pada tingkat SD dengan jumlah mencapai 61,3% dan persentase terendah 

terdapat pada tingkat SMP dengan jumlah hanya mencapai 4,6%. Tingkat pendidikan akan berpengaruh 

terhadap pola pikir masing-masing peternak dalam menjalankan suatu usaha maupun dalam pengambilan 

keputusan. Hal ini sesuai dengan pendapat Arlina (2015) yang menyatakan bahwa menurut tingkat 

pendidikannya penduduk di kelompokkan menjadi penduduk yang buta huruf dan melek huruf. Penduduk 

yang melek huruf dapat di kelompokkan lagi menurut tingkat pendidikannya, seperti kelompok tidak 

sekolah, tidak tamat SD, tamat SD, tamat SMP, tamat SMA, tamat akademi atau perguruan tinggi dan 

lain-lain. Tingkat pendidikan berkaitan erat dengan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Disamping itu penguasaan ilmu dan pengetahuan tentang teknologi memudahkan penduduk dalam 

memenuhi berbagai kebutuhan hidup, sehingga taraf hidupnya selalu meningkat, sebaliknya taraf 

pendidikan yang rendah dapat menyebabkan lambanya kenaikan taraf hidup dan akibatnya kemajuan 

menjadi terlambat. Ditambahkan oleh Syafat et all, (1995) dalam Siregar (2009) yang mengatakan bahwa 

semakin tinggi tingkat pendidikan peternak maka akan semakin tinggi kualitas sumber daya manusia akan 

semakin tinggi pula produktifitas kerjanya. 

 Pekerjaan 

Pekerjaan merupakan suatu kebutuhan hidup masyarakat dalam menunjang kehidupannya sehari- hari 

agar dapat membiayai segala kehidupan baik Sandang, pangan, maupun papan. Adapun Klasifikasi 

pekerjaan utama peternak sapi potong yang terdapat di Kecamatan Bongomeme Kabupaten Gorontalo 

dapat di lihat pada Tabel 5 berikut : 



Tabel 5. Klasifikasi responden berdasarkan pekerjaan utama di Kecamatan Bongomeme Kabupaten 

Gorontalo 

No Pekerjaan Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 Peternak 5 11 

2 Petani- peternak 29 66 

3 Peternak- batu merah 10 23 

 Jumlah 44 100 

 

Dilihat dari segi pekerjaan responden peternak sapi potong terdapat beberapa kategori pekerjaan yaitu 

peternak, petani peternak, dan peternak dan batu merah. Berdasarkan data tersebut peternak dengan 

nilai11 %, petani-peternak mencapai 66% dan peternak- batu merah mencapai 23%.Responden yang di 

jadikan sampel penelitian mayoritas berprofesi sebagai petani- peternak hal ini di karnakan luas lahan 

pertanian mencapai 17,573 ha. Hal ini sesuai dengan Badan Pusat Statistik tahun 2016 yang mengatakan 

bahwa luas lahan tanaman palawija sebesar 6.648 ha, luas lahan tanaman buah-buahan sebesar 9,951 ha, 

luas lahan tanaman sayuran 40 ha dan luas lahan tanaman perkebunan rakyat 934 ha, dengan total luas 

sebesar17,573 ha. Usaha peternakan sapi potong di jadikan sebagai pekerjaan sampingan.Hidayati, (2009) 

menyatakan bahwa usaha peternakan yang masih berbasis peternakan rakyat atau tradisional merupakan 

peternakan yang di lakukan di luar pekerjaan utama yang bertujuan untuk mendapatkan tambahan 

penghasilan. 

 

 Pengalaman Beternak 

Adapun klasifikasi pengalaman beternak responden yang terdapat di Kecamatan Bongomeme 

Kabupaten Gorontalo dapat dilihat pada Tabel 16 berikut: 

Tabel 16.Klasifikasi Pengalaman beternak responden di Kecamatan Bongomeme Kabupaten Gorontalo 

No Pekerjaan Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 > 5 tahun 7 16 

2 5 – 10 tahun 31 70,4 

3 < 10 tahun 6 13,6 
 Jumlah 44 100 

 

Dari pengalaman responden dalam beternak sapi potong dapat dilihat dalam beberapa kategori 

yaitu > 5 tahun, 5 – 10 tahun dan < 10 tahun. Berdasarkan data tersebut persentase tertinggi terdapat pada 

kategori 5- 10 tahun dengan jumlah mencapai 70,4 % dan persentase terendah terdapat pada kategori > 5 

tahun dengan jumlah sebesar 16%. (Abdullah dkk, 2012) menyatakan bahwa dengan pengalaman 

beternak yang cukup lama memberikan indikasi bahwa pengetahuan dan keterampilan peternak terhadap 



manajemen pemeliharaan ternak sapi dan berusaha dalam persawahan mempunyai kemampuan yang 

lebih baik. 

BUDI DAYA TERNAK SAPI POTONG 

 Populasi ternak sapi potong 

Populasi ternak sapi potong yang dimiliki masing- masing responden di Kecamatan Bongomeme 

Kabupaten Gorontalo dapat dilihat pada Tabel 6 berikut: 

Tabel 6. Klasifikasi Jumlah populasi ternak responden di Kecamatan Bongomeme Kabupaten Gorontalo 

NO Jumlah Ternak Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 > 5 ekor 31 70,4 

2 5 – 10 ekor 12 27,2 

3 < 10 ekor 1 2,2 

 Jumlah 44 100 

 

Dari tabel di atas dapat di ketahui bahwa status kepemilikan ternak di bagi kedalam tiga kategori 

yaitu > 5 ekor, 5 – 10 ekor dan < 10 ekor. Berdasarkan hal tersebut dapat di lihat bahwa persentase 

tertinggi terdapat pada kategori > 5 ekor dengan jumlah mencapai 70,4% sedangkan persentase terendah 

hanya mencapai 2,2% untuk kategori < 10 ekor. Populasi sapi potong di Kecamatan Pajukukang ada yang 

bertambah dan ada yang berkurang, kurangnya populasi sapi potong di akibatkan oleh tingginya 

penjualan dan hilangnya sapi secara mendadak, pertambahan sapi di karnakan oleh dominan peternak 

memelihara induk betina.(Siregar, 2009) menyatakan bahwa usaha yang bersifat tradisional diwakili oleh 

para petani dengan lahan sempit yang mempunyai 1-2 ekor ternak. 

 Status Kepemilikan Ternak 

Kepemilikan ternak merupakan skala yang menunjukkan jumlah ternak sapi potong yang dimiliki oleh 

peternak. Status kepemilikan ternak oleh responden di Kecamatan Bongomeme Kabupaten Gorontalo 

dapat dilihat pada Tabel 7 berikut :  

Tabel 7. Klasifikasi Jumlah populasi ternak responden di Kecamatan Bongomeme Kabupaten Gorontalo 

No Status Kepemilikan Ternak Jumlah 

(Orang) 

Persentase (%) 

1 Milik sendiri 6 14 

2 Bantuan pemerintah 0 0 

3 Milik sendiri+ Bantuan pemerintah 13 29,5 

4 Milik sendiri+ Kerja sama peternak lain 23 52 

5 Kerja sama peternak lain 2 4,5 



 Jumlah 44 100 

 

Tabel 7 menunjukkan jumlah populasi ternak sapi potong yang dimiliki masing-masing responden 

diantaranya sapi atas kepemikan sendiri 6 orang dengan nilai 14%, milik sendiri dan bantuan pemerintah 

13 orang dengan nilai 29,5%, milik sendiri+kerjasama dengan peternak lain 23 orang dengan nilai 52%, 

dan kerjasama dengan peternak lain 2 orang dengan nilai 4,5%. 

EVALUASI JENIS BAHAN PAKAN 

Secara umum sumber bahan pakan untuk ternak di bagi menjadi 2 yaitu hijauan dan non 

hijauan.Berdasarkan sumbernya hijauan banyak diperoleh dari jenis rumput, legum, daun-daunan 

sedangkan non hijauan didapatkan dari biji - bijian dan bahan sumber mineral.Secara pengadaannya 

hijauan dapat di sediakan secara alami maupun buatan.Untuk pengadaan secara alami tersedia di alam 

atau tumbuh dengan sendirinya di lahan-lahan tertentu seperti perkebunan, pertanian dan kehutanan, 

sedangkan pengadaan secara buatan harus melalui penamanan dan pemeliharaan secara intensif. 

 Jenis Bahan pakan\ 

Untuk mengetahui jenis bahan pakan yang di gunakan oleh peternak sapi potong di Kecamatan 

Bongomeme dapat dilihat pada Tabel 8berikut : 

 

 

 

 Tabel 8. Klasifikasi jenis bahan pakan yang di gunakan oleh peternak sapi potong di Kecamatan 

Bongomeme Kabupaten Gorontalo . 

 

 

 

 

 

 

 

Pakan ternak merupakan salah satu unsur yang sangat penting untuk menunjang pertumbuhan, 

kesehatan dan produktifitas ternak. Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa mayoritas peternak di 

Kecamatan Pajukukang memberikan pakan ternak sapi potong berupa hijauan segar+limbah pertanian 

dengan nilai 54,6%. Hijauan merupakan merupakan salah satu pakan yang memilki serat kasar yang 

tinggi yang baik untuk kelangsungan hidup ternak.Hal ini sesuai dengan pendapat (Safitri, 2009) yang 

menyatakan bahwa hijauan ditandai dengan jumlah serat kasar yang relatif banyak dibanding berat 

keringnya yaitu lebih besar dari 18%.Limbah pertanian yang banyak digunakan peternak di Kecamatan 

No Bahan pakan Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 Hijauan segar 14 31,8 

2 Limbah pertanian 6 13,6 

3 Hijauan segar + Limbah pertanian 24 54,6 

 Jumlah 44 100 



Bongomeme berupa limbah tanaman jagung meliputi batang, daun dan kulit jagung.Limbah tanaman 

jagung dapat digunakan sebagai solusi disaat musim kemarau tiba. Hal ini didukung oleh (Tangendjaja, 

dkk 2008) yang menyatakan bahwa limbah tanaman jagung juga dapat dimanfaatkan untuk pakan, tetapi 

hanya untuk ternak ruminansia karenaa tingginya kandungan serat, jerami jagung merupakan bahan pakan 

penting untuk sapi pada saat rumput sulit diperoleh utamanya pada saat musim kemarau. 

 Asal Bahan pakan 

Untuk mengetahui asal bahan pakan sapi potong di Kecamatan Bongomeme dapat dilihat pada 

Tabel 9 berikut :  

Tabel 9. Klasifikasi Asal bahan pakan yang di gunakan oleh peternak sapi potong di Kecamatan 

Bongomeme Kabupaten Gorontalo. 

 Bahan pakan Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 Kebun+ Sawah 23 52,2 

2 Lahan penggembalaan 21 47,8 

3 Membeli 0 0 

 Jumlah 44 100 

 

Dari tabel di atas dapat di ketahui bahwa asal bahan pakan banyak di peroleh pada kebun dan 

persawahan dengan nilai mencapai 52,2% sedangkan untuk lahan penggembalaan hanya 47,8%. Limbah 

perkebunan dan sawah dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak ruminansia. Hal ini sesuai dengan 

pendapat (Prasetyono, 2008) jerami jagung selain dapat diberikan dalam bentuk segar, dapat diolah dan 

diawetkan menjadi pakan awet seperti pellet dan di simpan untuk cadangan pakan ternak. Ditambahkan 

oleh (Rangkuti, 1987) bahwa jerami padi merupakan limbah pertanian yang tersedia dalam jumlah yang 

cukup banyak di banding limbah pertanian lainnya, serta mudah di peroleh untuk di manfaatkan sebagai 

pakan ternak dan sebagian menjadi kompos. 

EVALUASI KETERSEDIAAN PAKAN 

Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan dapat diketahui Ketersedian bahan pakan yang 

dimiliki oleh masing- masing peternak di Kecamatan Bongomeme Kabupaten Gorontalo dapat dilihat 

pada Status kepemilikan lahan, luas lahan persawahan, luas lahan perkebunanan, luas lahan 

penggembalaan dan jenis hijauan yang terdapat dalam lahan penggembalaan dapat di lihat pada tabel di 

bawah ini : 

 Kepemilikan Lahan Pertanian 

Lahan pertanian merupakan lahan yang ditujukan atau cocok untuk dijadikan sebagai lahan usaha tani 

untuk memproduksi lahan pertanian maupun hewan ternak.Lahan pertanian merupakan sumber daya 



utama pada usaha pertanian.Untuk mengetahui kepemilkan lahan peternak sapi potong di Kecamatan 

Bongomeme dapat dilihat pada Tabel 10 berikut: 

Tabel 10. Kepemilikan lahan pertanian sebagai penyedia bahan pakan di Kecamatan Bongomeme 

Kabupaten Gorontalo 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa kepemilikan lahan pertanian Kebun 29,5%, sawah 9% 

sawah dan kebun 10% dan sebagian responden ada yang tidak memiliki lahan pertanian yang mencapai 

22,7%. Kepemilikan lahan pertanian menjadi ukuran skala jumlah populasi ternak sapi potong yang 

dimiliki di mana lahan pertanian sebagai penyedia bahan pakan untuk ternak yang di pelihara. Hal ini 

sesuai dengan (Herlinda, 2007) yang menyatakan bahwa lahan kebun dan hutan memberikan sumbangan 

berupa rumput alam dan jenis tanaman lain yang bisaa di jadikan sebagai pakan ternak. 

 Luas lahan sawah 

Untuk mengetahui luas lahan persawahan peternak sapi potong di Kecamatan Bongomeme dapat 

dilihat pada Tabel 11berikut. 

 

Tabel 11. Klasifikasi Luas lahan persawahan sebagai penyedia bahan pakan di Kecamatan Bongomeme 

Kabupaten Gorontalo. 

NO Luas lahan Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 Tidak punya 23 50 

2 0 - 0,5 ha 11 25 

3 0,5-1 ha 8 18 

4 < 1 ha 3 7 

 Jumlah 44 100 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat mengenai luas lahan persawahan yang dimiliki oleh 

masing- masing peternak dimana peternak yang memilki sawah untuk luas lahan sebesar 0 - 0,5 ha hanya 

11 orang dengan nilai mencapai 25%, untuk luas lahan 0,5-1 ha hanya 8 orang dengan nilai 18% 

sedangkan kepemilkan lahan di atas 1 ha hanya 3 orang dengan nilai hanya 7%, 23 responden tidak 

memilki lahan persawahan dengan nilai 50%. Luas lahan yang dimilki mempunyai pengaruh yang sangat 

No Lahan pakan Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 Sawah 9 20,5 

2 Kebun 13 29,5 

3 sawah+kebun 12 27,3 

4 Tidak punya 10 22,7 

 Jumlah 44 100 



besar untuk kelangsungan peternakan yang dimilki. Hal ini sesuai dengan pendapat (Herlinda, 2007) 

Bahwa semakin luas lahan pertanian yang dimilki maka ketersediaan pakan akan dapat mencukupi 

kebutuhan ternak. 

 Luas lahan Perkebunan 

Untuk mengetahui luas lahan perkebunan peternak sapi potong di Kecamatan Bongomeme dapat 

dilihat pada Tabel 12 berikut. 

Tabel 12. Klasifikasi Luas lahan perkebunan sebagai penyedia bahan pakan di Kecamatan Bongomeme 

Kabupaten Gorontalo. 

NO Luas lahan Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 Tidak punya 19 43 

2 0 - 0,5 ha 12 27,3 

3 0,5-1 ha 7 16 

4 < 1 ha 6 13,7 

 Jumlah 44 100 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat mengenai luas lahan perkebunan yang dimiliki oleh 

masing- masing peternak dimana peternak yang memilki kebun untuk luas lahan sebesar 0 - 0,5 ha hanya 

12 orang dengan nilai mencapai 27,3%, untuk luas lahan 0,5-1 ha hanya 7 orang dengan nilai 16% 

sedangkan kepemilkan lahan di atas 1 ha hanya 6 orang dengan nilai hanya 13,7%, 19 responden tidak 

memilki lahan perkebunan dengan nilai 43%. Luas lahan yang dimilki mempunyai pengaruh yang sangat 

besar untuk kelangsungan peternakan yang dimilki, dimana lahan perkebunan dapat dijadikan sebagai 

penyuplai bahan pakan terbanyak dimana dapat juga dijadikan pemanfaatan pola integrasi yang dapat 

meningkatkan ketersediaan pakan ternak sepanjang tahun, sehingga dapat meningkatkan produksi dan 

produktifitas ternak. 

 Kepemilikan Lahan Penggembalaan 

Untuk mengetahui luas lahan padang penggembalaan peternak sapi potong di Kecamatan 

Bongomeme dapat dilihat pada Tabel 13 berikut. 

Tabel 13. Kepemilikan lahan penggembalaan sebagai penyedia bahan pakan di Kecamatan Bongomeme 

Kabupaten Gorontalo. 

No Lahan penggembalaan Jumlah (orang)    Persentase (%) 

1 Ya 21 47,7 

2 Tidak 23 52,3 

 Jumlah 44 100 

 



lahan penggembalaan lebih banyak dibanding yang memiliki. Dimana 23 orang di antaranya tidak 

memilki lahan penggembalaan dengan nilai mencapai 52,3%, sedangkan yang memilki hanya 21 orang 

dengan nilai hanya 47,7%. 

 Jenis Hijauan Ladang Penggembalaan 

Untuk mengetahui luas lahan persawahan peternak sapi potong di Kecamatan Bongomeme dapat 

dilihat pada Tabel 14 berikut. 

Tabel 14. Jenis hijauan pada lahan penggembalaan di Kecamatan Bongomeme Kabupaten Gorontalo. 

No Lahan penggembalaan Jumlah 

(orang) 

Persentase 

(%) 

1 Rumput gajah 14 31,8 

2 Rumput Liar 12 27,3 

3 Rumput gajah+rumput liar 18 40,9 

 Jumlah 44 100 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jenis rumput yang tersedia pada padang 

penggembalaan yang dimiliki oleh peternak yaitu rumput gajah 14 orang dengan nilai 31,8%, rumput liar 

12 orang dengan nilai 27,3%, dan kepemilikan rumput gajah dan rumput liar 18 orang dengan nilai 

40,9%.(Prasetya, 2011) menyatakan bahwa ketersediaan lahan penggembalaan pada pemeliharaan ternak 

sapi di perlukan sebagai sumber pakan hijauan. 

 

 

EVALUASI MANAJEMEN PEMBERIAN PAKAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa manajemen 

pemberian bahan pakan yang dilakukan oleh peternak di Kecamatan Bongomeme Kabupaten 

Gorontalo dapat dilihat pada tabel berikut : 

 Manajemen Pemberian pakan 

Untuk mengetahui manajemen pemberian pakan peternak sapi potong di Kecamatan 

Bongomeme  dapat dilihat pada Tabel 15 berikut.  

Tabel 15. Klasifikasi pemberian pakan pada ternak sapi potong di Kecamatan Bongomeme Kabupaten 

Gorontalo. 

No Manajemen Pakan Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 Digembalakan 0 0 

2 Dikandangkan 15 34 



3 Digembalakan+dikandangkan 29 66 

 Jumlah 44 100 

 

Tabel menunjukkan 34% peternak atau responden memelihara ternak sapi potong dengan cara 

dikandangkan dan 66% memelihaara ternak dengan cara dikandangkan dan digembalakan. Kurangnya 

peternak yang mempunyai kandang dikarnakan menurutnya untuk membuat kandang perlu modal yang 

tidak sedikit.Sebagian besar peternak menggembalakan ternaknya secara berpindahpindah, dengan 

digembalakan ternak dapat merumput secara bebas apabila rumput yang diberikannya tidak 

mencukupi.Adapula sebagian peternak yang hanya mengikat ternaknya pada sebatang pohon sebagai 

pelindung dari sinar matahari atau apabila hujan turun maka pohon tersebut dapat berfungsi sebagai 

kandang pengganti. Hal ini sesuai dengan pendapat Sosroamidjojo (1985) dalam Aritonang dkk (2010) 

bahwa perkandangan sangat penting dalam peternakan, yaitu untuk menghindari pengaruh buruk dari 

lingkungan luar, dengan adanya kandang penggunaan makanan dapat diawasi dengan baik dan 

pengawasan terhadap pencegahan penyakit serta pertumbuhan ternak dapat lebih muda dilakukan. 

 Manajemen Pemberian pakan berdasarkan tingkat umur 

Untuk mengetahui manajemen pemberian pakan berdasarkan tingkat umur peternak sapi potong 

di Kecamatan Bongomeme dapat dilihat pada Tabel 16 berikut. 

 

 

 

 

Tabel 16. Klasifikasi pemberian pakan berdasarkan tingkat umur pada ternak sapi potong di Kecamatan 

Bongomeme Kabupaten Gorontalo. 

No Manajemen Pakan Tingkat Umur 

(tahun) 

 Jumlah 

(orang) 

Persentase 

(%) 

  20-30 30-40 <40   

1 Digembalakan - - - -  

2 Dikandangkan - 3 12 15 34 

3 Digembalakan+ 

Dikandangkan 

16 11 2 29 66 

 Jumlah 16 14 14 44 100 

 

Pada tabel diatas menunjukkan manajemen pemberian pakan berdasarkan tingkat umur, dapat diketahui 

bahwa jumlah orang yang memberi makan ternaknya dengan cara digembalakan dan dikandangkan 



berjumlah 29 orang dengan nilai mencapai 66% dengan kategori umur berbeda yaitu 20-30 tahun 

berjumlah 16 orang, 30-40 tahun berjumlah 11 orang dan < 40 tahun keatas berjumlah 14 orang 

cenderung memberi makan ternaknya dengan cara dikandangkan sepenuhnya, hal ini terjadi karna 

ketidakmampuan para peternak untuk menggembalalakan ternaknya, Tingkat usia mempunyai peranan 

penting dalam suatu usaha, hal ini terjadi karena usia merupakan tolak ukur tingkat keberhasilan 

seseorang. 

 Manajemen Pemberian pakan berdasarkan tingkat pendidikan 

Untuk mengetahui manajemen pemberian pakan berdasarkan tingkat pendidikan peternak sapi potong di 

Kecamatan Bongomeme dapat dilihat pada Tabel 17berikut : 

Tabel 17. Klasifikasi pemberian pakan berdasarkan tingkat pendidikan pada ternak sapi potong di 

Kecamatan Bongomeme Kabupaten Gorontalo. 

No Manajemen Pakan Tingkat Pendidikan Jumlah 

(orang) 

Persentase 

(%) 

  Tidak 

sekolah 

SD SMP SMA   

1 Digembalakan - - -  -  

2 Dikandangkan 8 7 - - 15 34 

3 Digembalakan+ 

dikandangkan 

1 20 2 6 29 66 

 Jumlah 9 27 2 6 44 100 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan tidak mempunyai pengaruh dalam manajemen 

pemberian pakan hal ini dapat dilihat dari responden yang tidak sekolah dan yang tamat SD, SMP dan 

SMA yang cenderung masing- masing memelihara ternak dengan cara dikandangkan dan digembalakan. 

Hal ini karna tingkat pengetahuan peternak dapat diperoleh tidak hanya ditingkat pendidikan tetapi dapat 

melalui penyuluhan, pengalaman beternak, serta media sosial yang juga mempunyai peranan penting 

dalam hal ini. 

TEKNOLOGI PENGOLAHAN PAKAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa pengetahuan teknologi pengolahan 

bahan pakan dan penerapannya yang ada di Kecamatan Bongomeme Kabupaten Gorontalo dapat dilihat 

pada tabel berikut : 

 Pengetahuan tentang Teknologi Pengolahan Pakan 

Untuk mengetahui Pengetahuan tentang Teknologi Pengolahan Pakanpeternak sapi potong di Kecamatan 

Bongomeme dapat dilihat pada Tabel 18 berikut: 



 Tabel 18. Pengetahuan teknologi pengolahan pakan di Kecamatan Bongomeme Kabupaten Gorontalo. 

 

No 

Pengetahuan tentang Teknologi Pengolahan 

Pakan 

Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 Ya 21 48 

2 Tidak 23 52 

 Jumlah 44 100 

 

Tabel menunjukkan bahwa pengetahuan tentang teknologi pengolahan pakan sebenarnya 

sebagian masyarakat sudah mengetahuinya hal ini dilihat dari jumlah responden yang sudah tau 

berjumlah 21 orang dengan nilai 48%, sedangkan yang tidak tau sama sekali berjumlah 23 orang dengan 

nilai berjumlah 52% selisih hanya berkisar 4%. Pengetahuan masyarakat tentang teknologi pengolahan 

pakan berdasarkan pada terbentuknya kelompok tani diberbagai daerah dan adanya penyuluhan 

yang biasa dilakukan. 

 Penerapan Teknologi Pengolahan Pakan 

Untuk mengetahui Pengetahuan tentang Penerapan Teknologi Pengolahan Pakan peternak sapi potong di 

Kecamatan Bongomeme dapat dilihat pada Tabel 18 berikut: 

 Tabel 18. Penerapan teknologi pengolahan pakan di Kecamatan Bongomeme Kabupaten Gorontalo. 

No Penerapan Teknologi Pengolahan 

Pakan 

Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 Ya 2 4,5 

2 Tidak 42 95,5 

 Jumlah 44 100 

 

Tabel menunjukkan pengaplikasian pengetahuan yang dimilki peternak tentang teknologi pengolahan 

pakan, dimana responden yang menerapkan teknologi pengolahan pakan hanya 2 orang dengan nilai 

hanya 4,5%, sedangkan yang tidak menerapkan berjumlah 42 orang dengan nilai 95,5%. Sebagian besar 

masyarakat mengetahui tentang teknologi pengolahan pakan namun ada beberapa factor yang membuat 

mereka tidak menerapkanya di antaranya factor kemalasan, peternakan bukan menjadi sumber mata 

pencaharian utama peternak, sebagian besar dari mereka lebih mengandalkan rumput alam atau limbah 

pertanian secara langsung. 

ANALISIS REGRESI LINEAR BERGANDA 

Faktor- faktor yang mempengaruhi manajemen pemberian pakan di Kecamatan Bongomeme  Kabupaten 

Gorontalo persamaanya yaitu  



Y = α+b1X1+b2X2+b3X3+b4X4. 

 Hasil analisis regresi linear berganda pada penelitian ini terdiri dari beberapa variabel independen yang 

meliputi X1= tingkat pendidikan X2= tingkat umur (usia) X3= Jumlah populasi ternak dan X4= 

Pengalaman beternak dan variabel dependennya yaitu Y= Manajemen pemberian pakan dapat dilihat pada 

Tabel 19 berikut. 

Tabel 19. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Model Coefissient B .Sig 

(Constant) 2.691 .000 

Tingkat pendidikan .051 .583 

Tingkat umur -.041 .000 

Jumlah populasi ternak .056 .088 

Pengalaman beternak .005 .819 

Nilai R .661
a
 

Nilai R Square .437 

Keterangan : a. Dependent Variable: manajemen pemberian pakan 

 Berdasarkan analisis regresi diatas, maka dapat dirumuskan suatu persamaan regressi berganda 

sebagai berikut : 

 Y= 2,691 + 0,051 X1 – 0,041 X2 + 0,056 X3 + 0,005 X4 

Dari persamaan regresi linear berganda tersebut, maka dapat diartikan bahwa variable tingkat pendidikan 

(X1) menghasilkan koefisien regresi (b1) 0,051 dan memiliki tanda positif. Artinya manajemen 

pemberian pakan akan meningkat sebesar 0,051 apabila terjadi peningkatan tingkat pendidikan. Dengan 

nilai signifikan 0,583 > 0,05 maka hipotesis ditolak artinya tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap 

manajemen pemberian pakan.Variabel tingkat umur (X2) menghasilkan koefisien regresi (b2) -0,041 dan 

memiliki tanda negatif. Ini berarti tingkat umur tidak berpengaruh terhadap manajemen pemberian pakan. 

Dengan nilai signifikan 0.000 < 0,05 maka hipotesis di terima artinya tingkat umur berpengaruh terhadap 

manajemen pemberian pakan. Variabel jumlah ternak (X3) menghasilkan koefisien regresi (b3) 0,056 dan 

memilki tanda positif, hal ini berarti jumlah ternak mempengaruhi manajemen pemberian pakan. Dengan 

nilai signifikan 0,088 > 0,05 maka hipotesis ditolak artinya jumlah ternak tidak berpengaruh terhadap 

manajemen pemberian pakan. Variabel pengalaman beternak (X4) menghasilkan koefisien regresi (b4) 

0,005 dan memiliki tanda positif. Artinya lama pengalaman beternak berpengaruh terhadap manajemen 

pemberian pakan sebesar 0,005. Dengan nilai signifikan 0,819 > 0,05 maka hipotesis ditolak artinya lama 

pengalaman beternak tidak mempengaruhi manajemen pemberian pakan.Yusdja dkk, (2003) menyatakan 

bahwa desain tempat pemberian pakan yang baik akan menjamin kesejahtraan hewan, penambahan berat 

badan yang efisien dan pengelolaan pemberian pakan yang efektif dengan masalah manajemen yang baik. 



Koefisien determinasi yang diperoleh adalah 0,437. Hal ini berarti pengaruh variabel inpenden tingkat 

pendidikan, tingkat umur, jumlah populasi ternak, dan pengalaman beternak terhadap variabel dependen 

manajemen pemberian pakan sebesar 43% dapat dijelaskan oleh variabel- variabel tersebut, sedangkan 

57% sisanya tidak dapat dijelaskan oleh variabel- variabel tersebut. Koefisien korelasi berganda R yang di 

peroleh adalah 0,661.Hal ini berarti hubungan antara variabel bebas yaitu manajemen pemberian pakan 

dan variabel terikat yaitu tingkat pendidikan, tingkat umur, jumlah populasi ternak yang dimiliki dan 

pengalaman beternak erat.Hal ini sesuai dengan pendapat (Karina, 2012), yang menyatakan bahwa 

koefisien korelasi berganda R (multiple correlation) menggambarkan kuatnya hubungan antara variabel 

independent terhadap variabel dependent dengan nilai R mendekati 1. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam evaluasi manajemen pemberian pakan 

yang dilakukan oleh peternak sapi potong di Kecamatan Bongomeme Kabupaten Gorontalo, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa 

1. Peternak sapi potong di Kecamatan Bongomeme menggunakan lahan yang tersedia untuk 

mendapatkan hijauan dan limbah perkebunan yang dapat diperoleh pada lahan penggembalaan, 

persawahan, dan perkebunan sebagai sumber pakan sapi potong.  

2. Peternak sapi potong di Kecamatan Bongomeme menggunakan system pemeliharaan intesif dan 

semi intensif. Pemeliharaan intensif yaitu di kandangkan sepenuhnya hal ini dilakukan karna 

banyaknya limbah pertanian yang dapat digunakan sebagai pakan diluar hijauan yang tersedia, 

sedangkan semi intensif yaitu ternak dilepaskan atau digembalakan pada lahan penggembalan, 

pinggir sawah, perkebunan, pekarangan rumah pada siang hari dan di kandangkan pada malam hari. 

 3. Tingkat pendidikan, tingkat umur, jumlah populasi ternak, dan pengalaman beternak secara 

bersama- sama mempengaruhi manajemen pemberian pakan sebesar 43%. 

Saran 

Manajemen pemberian pakan harus lebih diperhatikan oleh peternak maupun pihak terkait agar 

peternakan yang masih berbasis peternakan rakyat yang ada di Kecamatan Bongomeme menjadi lebih 

baik dan di harapkan kedepannya Kecamatan Bongomeme dapat menjadi sentra produksi sapi dengan 

kualitas terbaik yang ada di Kabupaten Gorontalo. 
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